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Abstract: This study aims to determine the influence of work discipline, workload, and work environment on 

employee performance at the Mranggen village office.The method used in this study is a quantitative approach. 

The population in this research consists of employees working at the Mranggen village office, with a sample of 

40 respondents selected using Saturation Sampling  technique. The data analysis method used is multiple linear 

regression analysis.The results of the study show that, based on the t-test and F-test, work discipline and work 

environment have a positive and significant effect on employee performance. Meanwhile, workload has a negative 

and significant effect on employee performance. Furthermore, work discipline, workload, and work environment 

simultaneously have a significant effect on employee performance.This study supports various theories that 

highlight the significant role of work discipline and work environment in shaping employee performance. The 

implication of this research is expected to contribute to the improvement of employee performance. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  perngaruh disiplin kerja, beban kerja dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan pada karyawan kantor kelurahan Mranggen Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah karyawan yang bekerja di Kantor 

kelurahan mranggen dengan menggunkan sampel karyawan sebanyak 40 responden denggan menggunakan teknik 

pengambilan sampel yaitu sampel jenuh. Analisis data yang digunakan yaitu  analisis regresi linier berganda. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa uji t dan uji f Disiplin kerja dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan dan terdapat dislipin kerja, beban kerja dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan.  Penelitian ini mendukung berbagai teori yang mengungkapkan bahwa faktor disiplin 

kerja dan lingkungan kerja memiliki peran yang signifikan dalam membentuk kinerja karyawan. Implikasi dari 

penelitian ini diharapkan sebagai peningkatan kinerja karyawan.  

 

Kata Kunci: Kinerja Karyawan, Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, Beban Kerja 
 

1. LATAR BELAKANG 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan suatu hal yang bisa menentukan efektivitas 

dan kinerja suatu organisasi. Keahlian dan kemampuan karyawan menentukan keberhasilan 

organisasi untuk mencapai visi dan misi perusahaan. Karyawan merupakan asset yang berharga 

dan utama pada suatu organisasi, karena tanpa adanya kontribusi karyawan, perusahaan tidak 

akan berjalan dengan lancar untuk mencapai tujuan perusahaan 

Menurut Permatasari (2019) Kinerja sendiri dapat diartikan hasil kerja yang dapat 

dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang 

dan tangung jawab masing- masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi 

bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan etika 

(Tantowi, R & Astuti, 2016) menyatakan bahwa manusia sebagai tenaga kerja dalam organisasi 

mempunyai peranan yang penting dalam mencapai tujuan dan memberikan pelayanan yang 
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baik bagi organisasi dan masyarakat.  

Menurut (Jepry & Mardika, 2020) Disiplin merupakan fungsi yang sangat penting dan 

merupakan kunci terwujudnya tujuan karena tanpa disiplin yang baik sulit terwujud tujuan yang 

maksimal. Disiplin adalah merupakan perasaan taat dan patuh terhadap nilai-nilai yang 

dipercayai merupakan tanggup jawabnya, seperti tugas-tugas di kantor dan kehadiran karyawan 

pada jam yang sudah disesuaikan di perusahaan tersebut. Disiplin semakin tinggi, maka kinerja 

pada karyawan juga akan meningkat, sehingga karyawan akan dengan ikhlas bekerja sebaik 

mungkin untuk mencapai tujuan dari sebuah perusahaan 

Hal itu sesuai dengan pendapat (Nurhandayani, 2022) Lingkungan kerja yang baik 

dapat dicontohkan dengan tata ruang kantor yang memadai, tata letak yang kurang efisien 

menyebabkan pegawai cenderung lebih senang mengobrol disaat jam kerja. Selain itu beberapa 

perabot ditemukan memiliki kerusakan seperti meja, kursi, dan lemari yang rusak. Lingkungan 

kerja yang kondusif menimbulkan rasa nyaman bagai pegawai sehingga pegawai dapat bekerja 

secara optimal.  

 

2. KAJIAN TEORI 

Displin Kerja 

Menurut (Astria 2018:7) disiplin kerja merupakan suatu bentuk upaya pegawai yang 

berusaha memperbaiki dan membentuk pengetahuan, sikap dan perilaku karyawan sehingga 

perilaku karyawan tersebut secara sukarela berusaha bekerja secara koperatif dengan para 

karyawan lain serta meningkatkan prestasi kerja. 

 

Beban kerja 

Beban kerja adalah sebuah proses yang dilakukan seseorang dalam menyelesaikan 

tugas-tugas suatu pekerjaan atau kelompok jabatan yang dilaksanakan dalam keadaan normal 

dalam suatu jangka waktu tertentu yang semuanya berhubungan dengan indikatornya. Menurut 

(Soleman, 2014) adalah sebagai berikut : 1) faktor eksternal : beban yang berasal dari luar tubuh 

pekerja, seperti : Tugas (task), organisasi kerja dan lingkungan kerja. 2) faktor internal : faktor 

internal adalah faktor yang berasal dari dalam tubuh akibat dari reaksi beban kerja eksternal 

yang berpotensi sebagai stresor, meliputi faktor somatik (jenis kelamin, umur, status gizi, 

kondisi kesehatan dan sebagainya), dan faktor psikis(motivasi, persepsi, kepercayaan, 

keinginan, kepuasan dan sebagainya).  
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Lingkungan Kerja 

Defenisi Lingkungan kerja menurut Alex S. Nitisemito dalam (Ferawati, 2017) adalah 

segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja dan mempengaruhi dirinya dalam 

menjalankantugas –tugas yang dibebankan, secara sederhana dapat disimpulkan bahwa para 

pekerja akan dapat menyelesaikan tugas-tugasnya dengan baik didukung lingkungan  kerja 

yang baik. Kondisi saat pegawai dapat melaksanakan tugasnya secara optimal, sehat, aman dan 

nyaman itulah defenisi lingkungan kerja yang sesuai. 

 

Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitasyang dicapai oleh 

seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberi 

kepadanya Prayudi, 2020). Tingkat keberhasilan suatu kinerja meliputi aspek kuantitatif dan 

kualitatif. Kinerja ialah prestasi yang dicapai oleh seorang dalam melaksanakan tugas dan 

pekerjaan yang diberikan kepadanya(Fauziah, 2021). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif yang dilakukan pada Kantor kelurahan 

Mranggen Srumbung, Magelang dengan 40 karyawan sebagai populasi. Teknik pengambilan 

sampel pada penelitian ini menggunakan sampel jenuh yang biasanya di gunakan karena 

jumlah populsasinya relatif kecil. Total sampel penelitian ini adalah seluruh karyawan 

Kelurahan Mranggen, srumbung, Magelang. 

 Teknik pengabilan data yang digunakan peneliti yaitu dengan menggunakan kueisioner 

yang telah melakukan uji kualitas data dan observasi lapangan yang dilakukan oleh peneliti. 

Analisi yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan dalam penelitian ini yaitu dengan 

regresi liner berganda menggunakan analisis SPSS Versi 23. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas  

Tabel 1. Uji Validitas 
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Berdasarkan data yang diperoleh hasil perhitungan korelasi akan mendapat suatu 

koefisien korelasi yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat kevalidan dalam penentuan 

layak atau tidaknya suatu penelitian, maka dilakukan uji signifikansi koefisien korelasi pada 

taraf signifikansi 0.05. Dari semua pernyataan yang berasal dari variabel dianggap valid 

dibuktikan dengan uji validitas r-hitung > r-tabel. 

 

Uji Reliabilitas 

Tabel 2. Uji Reliabilitas 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari uji reliabilitas bahwa crhonbachs’s alpha 

setiap variabel menghasilkan lebih dari standar Crhonbachs’s alpha yang sudah disyaratkan 

yaitu 0.06. Maka semua variabel pada penelitian ini dalam mengukur kueisioner dapat 

dikatakan reliabel dari variabel yang dinyatakan dalam indikator dan dipercaya atau konsisten 

jawabanya. 

  

Variable Cronch Bach’s Alpha N item Keterangan 

Disiplin Kerja 0.631 11 Reliabilitas 

Beban Kerja 0,746 6 Reliabilitas 

Lingkungan Kerja 0,675 6 Reliabilitas 

Kinerja Karyawan 748 12 Reliabilitas 
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Uji Hipotesis 

Tabel 3. Uji regresi linier berganda dan Uji T 

Coefficientsa 

 

 

 

Model 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 

t 

 

 

 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 18.487 3.786  4.883 .000 

 Disiplin_Kerja .264 .087 .245 3.026 .005 

 Beban Kerja -.554 .138 -.359 -4.024 .000 

 Lingkungan_Kerja 1.355 .120 .961 11.290 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan 

Tujuan dari uji regresi linier berganda ini yaitu untuk menguji dua atau lebih variable 

independen terhadap variable dependen. Rumus: 

Y = 18.487 + 0,267X1- 0.554X2 + 1.355X3+ e 

Yang berarti: 

a. Nilai konstanta Kinerja karyawan (Y) sebesar 18.487 yang menyatakan variable X1,X2,X3 

sama dengan nol yaitu gaya kepemimpinn budaya organisasi, dan talent manaement. 

b. Nilai koefisien X1 sebesar 0,267 berarti setiap peningkatan variable X1 (disiplin kerja) 

sebesar 1% nilai trust, maka kinerja karyawan meningkat sebesar 0,267 begitupun 

sebaiknya. Koefisien Regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah 

pengaruh variable disiplin kerja (X1) terhadap kinerja Karyawan (Y) adalah positif. 

0.554 begitu juga sebaliknya. Koefisien regresi tersebut bernilai negatif, sehingga dapat 

dikatakan bahwa arah pengaruh variable beban kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) 

adalah negatif. 

c. Koefisien X3 sebesar 1.355 berarti setiap peningkatan variable X3 (lingkungan kerja) 

sebesar 1% maka kinerja karyawan menurun sebesar - 

1.355 begitu juga sebaliknya. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat 

dikatakan bahwa arah pengaruh variable lingkungan kerja (X3) terhadap kinerja karyawan 

(Y) adalah positif. Pada analisis uji T dilakukan pada derajat kebebasan dengan rumus t 

table = t (α/2 ; n-k-1) = t (0,025 : 40) = 2.021. Dimana n merupakan jumlah sampel yaitu 

40. Kemudian k adalah jumlah variable x yaitu 3, α adalah tingkat signifikansi 5% dengan 

tingkat kepercayaan 95%. 
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Uji T 

a. Pengaruh Disiplin Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan  

Sesuai dengan Tabel 3 didapatkan nilai t hitung variabel Disiplin Kerja sebesar 3.026 

dan nilai signifikansi sebesar 0,005, sedangkan nilai t tabel pada tingkat signifikansi 5% dan t 

table sebesar yang 2.021, berarti T hitung > t tabel (3.026>2.21) dan nilai signifikansi lebih 

kecil dari 0,05 maka HO1 ditolak dan Ha1 diterima. Dengan demikian disiplin kerja 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada Kantor kelurahan Mranggen Penelitian ini 

didukung dengan pengelitian yang dilakukan oleh (Nur Affini et al., 2021). Dimana disiplin 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

b. Pengaruh Beban Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan 

Sesuai dengan Tabel 3 didapatkan nilai t hitung variabel komunikasi sebesar -4.024 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,000, Sedangkan nilai t tabel pada tingkat signifikansi 5% dan t table 

sebesar 2.021 berarti t hitung > t tabel ( -4.024 > 12.021) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 

0,05 maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima Dengan demikian beban kerja berpengaruh negatif 

terhadap kinerja karyawan pada Kantor Kelurahan Mranggen. Penelitian ini didukung dengan 

pengelitian yang dilakukan oleh (Sulastri & Onsardi, 2020). Dimana beban kerja berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

c. Pengaruh Lingkungan Kerja (X2) terhadap kinerja karyawan 

Sesuai dengan Tabel 3 didapatkan nilai t hitung variabel Talent Management sebesar 

11.290 dan nilai signifikansi sebesar 0,004, sedangkan.nilai t tabel pada tingkat signifikansi 5% 

dan t table sebesar 2.021 berarti t hitung t tabel (11.290 > 2.042) dan nilai signifikansi lebih 

kecil dari 0,05 maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima. Dengan demikian talent management 

berpengaruh Positif terhadap kinerja karyawan pada Kantor Kelurahaan Mranggen. Penelitian 

ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Badrianto & Ekhsan, n.d.). Dimana 

lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

 

Uji F ( Simultan ) 

Tabel 4. Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 545.989 3 181.996 59.286 .000b 

 Residual 110.512 36 3.070 

 Total 656.501 39  

a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan 



 

 

 

Pengaruh Disiplin Kerja, Beban Kerja, dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
 

90       MAESWARA - VOLUME 3, NOMOR 4, AGUSTUS 2025 

 

 

 

 

Predictors: (Constant), Lingkungan_Kerja, Disiplin_Kerja, Beban_Kerja 

Pengujian pengaruh Disiplin Kerja(X1) Beban Kerja (X2) Lingkungan Kerja (X3) 

bersama-sama terhadap Kinerja Karyawan (Y) diperoleh nilai uji F hitung 59.286 > f table 

2.87 (Df1 = 3, Df 2 = 36) maka dapat disimpulkan bahwa Pengujian pengaruh Disiplin 

Kerja.Beban Kerja, dan Lingkungan Kerja Bersama-sama atau secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

 

Koefisien Determinan R 

Tabel 5. Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

 

 

Model 

 

 

R 

 

 

R Square 

Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .912a .832 .818 1.752 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan_Kerja, Disiplin_Kerja, Beban_Kerja 

Berdasarkan output diatas diketahui nilai Adjusted R Square sebesar 0,832, hal ini 

mengandung arti bahwa pengaruh variabel Disiplin Kerja (X1), Beban Kerja (X2), dan 

Lingkungan Kerja (X3) secara simulatan berpengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) 

adalah sebesar 83.2% dengan 16.8% dipengaruhi oleh factor lain. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Kantor Kelurahaan Mranggen 

mengenai Pengaruh Disiplin Kerja, Beban Kerja, dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

a. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan. 

Hal ini terbukti setelah melakukan uji statistic dengan hasil nilai t hitung lebih besar dari t 

tabel (3.026 > 2.021). dengan nilai probabilitas (0,005) yang berarti lebih kecil dari tarif 

signifikan 0,05. 

b. Terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara Beban Kerja, terhadap Kinerja Karyawan. 

Hal ini terbukti setelah melakukan uji statistic dengan hasil nilai t hitung lebih besar dari t 

tabel (-4.024 > -2.021). Dengan nilai probabilitas (0,000) yang berarti lebih kecil dari tarif 

signifikan 0,05. 

c. Terdapat pengaruh positif dan Signifikan antara Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan. Hal ini dibuktikan setelah melakukan uji statistic dengan hasil nilai t hitung 

lebih kecil dari t tabel (11.290 > - 2.021). Dengan nilai probabilitas (0,000) yang berarti 

lebih kecil dari tarif signifikan 0,05. 
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d. Terdapat pengaruh Disiplin Kerja, Beban Kerja, dan Lingkungan Kerja bersama-sama atau 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini dibuktikan 

dengan pengaruh Disiplin Kerja (X1) Beban Kerja (X2) Lingkungan Kerja (X3) bersama-

sama terhadap Kinerja Karyawan (Y) diperoleh nilai uji F hitung 59.286 > f table 2,87 (Df1 

= 3, Df 1 = 36). 
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